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 Pengembangan kemampuan analisis penting dikuasai 

mahasiswa karena mengarah pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berpikir kreatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui impilkasi penerapan 

model collaborative case-based learning (C-CBL) terhadap 

kemampuan analisis mahasiswa pada topik Monera dan 

Protista. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen 

dengan rancangan Randomized control-group posttest only 

design. Penentuan sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling sementara teknik pengumpulan data menggunakan 

test essay. Data Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji 

independent sample t-test and effect size formula. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara kelas kontrol (M = 58.79, SD = 10.25) dan 

kelas eksperimen (M = 81.29, SD = 9.48), [t(64) = 9.26, p < 

0.001] dengan nilai effect size d = 2.28. Oleh sebab itu, model 

collaborative case-based learning berimplikasi tinggi terhadap 

perbaikan kemampuan analisis mahasiswa pada topik Monera 

dan Protista. 

 

Keywords: 

Collaborative case-based 

learning (C-CBL), Kemampuan 

Analisis, Monera dan Protista. 

 

© 2023 Fitri Astriawati. This is an open-access article under the CC BY-SA license 

 (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0) 

PENDAHULUAN 

Di abad 21 yang serba cepat saat ini, pengambilan keputusan telah menjadi bagian penting 

dari kehidupan kita, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Hal ini mendorong praktisi 

pendidikan untuk dapat mengembangkan kompetensi mahasiswa yang tidak hanya berfokus pada 

penguasaan konsep tetapi juga menjadi pemikir kritis, kreatif, dan terampil dalam pemecahan 

masalah. Akibatnya, tren pengajaran dan pembelajaran pedagogi saat ini berfokus pada 

pengembangan kemampuan analisis mahasiswa yang secara langsung mengarah pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan keterampilan 

berpikir kreatif.  

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jppb
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0
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Kemampuan analisis merupakan kemampuan untuk memecah masalah atau konsep 

kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dicerna (Elder & Paul, 2019; 

Yordanova et al., 2018). Hal ini dilakukan dengan berkonsentrasi pada fakta dan bukti, 

mengevaluasai data/informasi, membedah data/informasi, penalaran, menghilangkan data asing, 

dan menganalisis tren; yang mana ini adalah proses logis untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk sains, teknologi, masyarakat, bisnis, dan manajemen (Huda & 

Rohaeti, 2021; Susiaty et al., 2022). Individu yang berpikir analitis dapat mendekati masalah yang 

kompleks secara logis dan terinformasi dengan baik sehingga dapat membuat keputusan yang tepat 

dalam penyelesaian suatu masalah. Oleh sebab itu, kemampuan analisis penting dikuasai mahasiswa 

sebagai generasi penerus bangsa untuk dapat sukses di abad 21. 

Hasil observasi pada mahasiswa Pendidikan Biologi Universita Jambi menunjukkan bahwa 

kemampuan anlaisis mereka masih rendah khususnya pada topik Monera dan Protista. Hal ini 

terlihat dari tugas-tugas yang dikerjakan mahasiswa dan aktivitas mereka pada saat perkuliahan 

berlangsung. Mahasiswa hanya mampu menjawab pertanyaan berupa istilah atau konsep (C1) yang 

jawabannya tersedia di buku atau internet. Sementara saat disajikan kasus mengenai Monera dan 

Protista yang relevan dengan kehidupan sehari-hari serta keputusan apa yang harus diambil 

mengenai kasus yang disajikan, sebagian besar mahasiswa hanya terdiam. Ditinjau dari hasil 

laporan praktikum juga menunjukkan bahwa pada bagian pembahasan mereka hanya 

mendeskripsikan hasil tanpa adanya analisis hasil eksperimen yang dilakukan. Padahal topik 

Monera dan Protista penting dikuasai karena erat kaitannya dengan kesehatan, pembuatan makanan 

tertentu, obat-obatan, upaya perbaikan lingkungan, keseimbangan ekosistem, bahkan menjadi 

organisme model untuk mempelajari proses fisiologis manusia. Oleh sebab itu, hal ini mendasari 

perlunya perbaikan dan peningkatan kualitas perkuliahan Monera dan Protista. 

Kemampuan analisis mahasiswa dapat dikembangkan sepenuhnya melalui proses 

perkuliahan yang dirancang dengan baik oleh dosen, salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran kontekstual dan berpusat pada peserta didik. Dalam hal ini penulis berasusmsi bahwa 

penerapan model pembelajaran collaborative case-based learning (C-CBL) dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kemampuan analisis mahasiswa. Collaborative 

case-based learning merupakan integrasi antara pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) 

dan pembelajaran berbasis kasus (case-based learning). Collaborative learning (CL) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik dalam kelompok kecil atau kelompok 

besar untuk bekerja sama mendiskusikan konsep baru, menyelesaikan tugas, atau meyelesaikan 

permasalahan (Lu & Smiles, 2022). Sementara case-based learning (CBL) merupakan model 

pembelajaran aktif yang berfokus pada kasus yang merupakan masalah nyata kompleks atau 

dilematis yang memerlukan analisis dan/atau pengambilan keputusan (Andersen & Schiano, 2014; 

Dharmayanthi, 2023; Heath, 2015). Berdasarkan deskripsi tersebut, maka collaborative case-based 

learning (C-CBL) yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan pembelajaran kolaboratif yang 

berfokus pada penyelesaian suatu kasus. 

Hasil studi sebelumnya menginformasikan bahwa pembelajaran kolaboratif melibatkan 

peserta didik secara aktif untuk memproses dan mensintesis informasi, mempertimbangkan sudut 

pandang lain, menyatukan ide dan pendapat, dan mengartikulasikan poin mereka, sehingga peserta 

didik mendapat pemahaman yang lebih lengkap daripada yang bisa mereka dapatkan ketika belajar 

secara individu (Chandra, 2015). Lebih lanjut, penerapan pembelajaran kolaboratif mendorong 

peserta didik untuk bekerja sama dalam belajar sehingga meningkatkan pengetahuan dan 

keterlibatan mereka di kelas, yang kemudian berdampak pada perbaikan capaian belajar (Nerona, 

2019; Sidgi, 2022). Sementara itu, hasil penelitian sebelumnya juga menyatakan bahawa 

pembelajaran berbasis kasus meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sehingga 

menciptakan pemahaman yang lebih mendalam (George et al., 2017; Krain, 2016). Penyajian kasus 

menjembatani penerapan teori/konsep yang dikuasai peserta didik pada situasi nyata sehingga 

mendukung perbaikan capaian pembelajaran diantaranya kemampuan komunikasi (Ririen & 

Irawati, 2023), mendengarkan aktif (Weimer, 2013), pemikiran kritis (Mahdi et al., 2020; Ünsar & 
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Engin, 2013), pengambilan keputusan (Ariyanto et al., 2019; Furqan et al., 2015), dan metakognitif 

(Schiano & Andersen, 2017).  

Berdasarkan paparan beberapa hasil penelitian di atas, penerapan pembelajaran kolaboratif 

berpotensi memberikan pemahaman yang lebih lengkap kepada mahasiswa, sedangkan 

pembelajaran berbasis kasus berpotensi melatih kemampuan berpikir mahasiswa. Akan tetapi, 

penelitian mengenai penerapan pembelajaran kolaboratif dan penerapan berbasis kasus sebagian 

besar masih dilakukan secara masing-masing. Oleh karenanya, penulis berasumsi bahwa integrasi 

antara pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran berbasis kasus akan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih baik kepada mahasiswa terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

analitis mereka. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

implikasi penerapan model pembelajaran collaborative case-based learning (C-CBL) terhadap 

kemampuan analisis mahasiswa pada topik Monera dan Protista. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan rancangan Randomized 

control-group posttest only design. Secara detail, rancangan penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1 

(Paidi, 2016; Subali, 2019). 
Tabel 1.  

Rancangan Penelitian. 

Kelas Perlakuan Test  

Kontrol X1 O1 

Eksperimen  X2 O2 

Keterangan: 

X1: kelompok yang diberi perlakuan model direct instruction 

X2: kelompok yang diberi perlakukan model collaborative case-based learning  

O1: test kemampuan analisis setelah perlakukan pada kelas kontrol 

O2: test kemampuan analisis setelah perlakuan pada kelas eksperimen 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, yang mengambil mata kuliah Taksonomi 

Monera dan Protista pada semester genap tahun akademik 2022/2023. Populasi penelitian tersebut 

telah terdistribusi ke dalam tiga kelompok/kelas. Penentuan sampel didasarkan pada teknik cluster 

random sampling yakni dengan memilih dua kelompok/kelas secara acak dari tiga kelas yang 

tersedia, satu kelompok sebagai kelas kontrol dan satu kelompok sebagai kelas eksperimen (Subali, 

2019). Berdasarkan hasil pengundian, diperoleh kelas reguler C sebagai kelas kontrol dan kelas 

reguler B sebagai kelas eksperimen.  

 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data pada penelitian ini adalah kemampuan analisis mahasiswa yang diukur dengan 

instrumen test berbentuk essay. Indikator kemampuan analisis didasarkan pada Bloom Revised 

Taxonomy pada level C4 (analyze) yaitu membedakan, mengorganisasi, dan menghubungkan 

(Krathwohl, 2002; Subali, 2016; Wilson, 2016). Instrument test pada penelitian ini valid dan 

reliabel berdasarkan penilaian ahli dan hasil ujicoba instrument test menggunakan program Quest 

(Realibility of estimate = 0.72; batas penerimaan ≥ 0.77 sampai ≤1.30). 

Terdapat tiga langkah utama dalam penelitian ini: 1) memilih kelas kontrol dan eksperimen 

dengan teknik cluster random sampling; 2) menerapkan model direct instruction pada kelas kontrol 

dan model collaborative case-based learning pada kelas eksperimen; 3) mengukur kemampuan 

analisis mahasiswa baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan software IBM SPSS Statistic 25. Uji 

prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene Statistic, 
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sementara uji hipotesis menggunakan uji t (independent sample t-test). Besarnya implikasi 

penerapan model C-CBL terhadap kemampuan analisis mahasiswa dilihat dari skor Cohens’ d 

untuk uji t tidak berpasangan dengan rumus berikut (Cohen, 1988):  

 

𝐶𝑜ℎ𝑒𝑛′𝑠 𝑑 =
𝑀𝐵 − 𝑀𝐴

√𝑆𝐷𝐴
2−𝑆𝐷𝐵

2

2

  

Keterangan: 

MA: rata-rata kelas kontrol 

MB: rata-rata kelas eksperimen 

SDA: standar deviasi kelas kontrol 

SDB: standar deviasi kelas eksperimen 

 

Skor Cohen's d yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 3 (Cohen, 

1988) untuk melihat besarnya pengaruh (effect size) penerapan model C-CBL terhadap kemampuan 

analisis mahasiswa. 
Tabel 2.  

Kriteria effect size untuk uji t  

Cohen’s d Effect Size  

0.2 Rendah  

0.5 Sedang  

0.8 Tinggi  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada penelitian ini adalah kemampuan analisis mahasiswa yang secara deskriptif 

ditampilkan pada Tabel 3.  
Tabel 3.  

Statistik Deskriptif Kemampuan Analis Mahasiswa  

Kelas 

Statistik Deskriptif 

Minimum Maximum Mean Standard 

Deviation 

Kontrol  37.50 80.00 58.79 10.25 

Eksperimen 60.00 97.50 81.29 9.48 

 

Analisis statistik deskriptif memuat informasi data kemampuan analisis mahasiswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata  kemampuan 

mahasiswa pada kelas kontrol adalah 58.79; sementara rata-rata kemampuan analisis mahasiswa 

pada kelas eksperimen adalah 81.29. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan analisis 

mahasiswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang mengindikasikan bahwa 

model C-CBL berpengaruh positif terhadap perbaikan kemampuan analisis mahasiswa pada topik 

Monera dan Protista. Perbedaan rata-rata kemampuan analisis mahasiswa antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Perbandingan rata-rata skor kemampuan analisis mahasiswa antara  

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat sebagai dasar pengujian 

hipotesis. Uji prasyarat pada penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan analisis mahasiswa terdistribusi 

normal baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdasarkan uji Shapiro-Wilk. Sementara 

uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan analisis mahasiswa memiliki 

varians yang sama (homogen) antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan uji Levene. 

Hasil uji prasyarat disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
Tabel 4.  

Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk Data Kemampuan Analisis Mahasiswa. 

Kelas Statistic df Sig. Keterangan  

Kontrol 0.68 33 0.96 Normal 

Eksperimen 1.37 33 0.28 Normal  

 

Hasil uji Shapiro-wilk pada Tabel 4. menunjukkan bahwa data kemampuan analisis 

mahasiswa terdistribusi secara normal baik pada kelas kontrol [W(33) = 0.68, p = 0.96] maupun 

kelas eksperimen [W(33) = 1.37, p = 0.28].  
Tabel 5.  

Hasil Uji homogenitas Data Kemampuan Analisis Mahasiswa. 

Deskripsi  Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan  

Data kemampuan 

analisis berdasarkan 

rata-rata 

1.10 1 64 0.74 Homogen 

 

Hasil uji Levene pada Tabel 5. menunjukkan bahwa data kemampuan analisis mahasiswa 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varian yang sama/homogen [F(1,64) = 1.10, p = 

0.74]. Berdasarkan hasil uji prasyarat, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik 

parametrik yakni menggunakan uji independent sample t-test pada Tabel 6.  
Tabel 6.  

Hasil Uji Independent Sample T-test. 

Deskripsi t df Sig. (2-tailed)  Keterangan 

Data kemampuan 

analisis  
-9.256 64 0.000 Signifikan  

 

Hasil uji independent sample t-test pada Tabel 6 menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 

antara kemampuan analisis mahasiswa pada kelas kontrol (M = 58.79, SD = 10.25) dan kelas 
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eksperimen (M = 81.29, SD = 9.48), [t(64) = 9.26, p < 0.001]. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model collaborative case-based learning berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan analisis mahasiswa pada topik Monera dan Protista. Besarnya pengaruh 

penerapan model collaborative case-based learning terhadap kemampuan analisis mahasiswa 

ditentukan berdasarkan effect size dengan mengacu pada skor Cohens’ d pada Tabel 7. 
Table 7.  

Kategori Peningkatan Kemampuan Analisis Mahasiswa Berdasrkan Nilai Cohens’ d  

Deskripsi Cohen’s d Effect Size 

Data Kemampuan Analisis 2.28 Tinggi 

 

Hasil pada Tabel 7 menunjukkan nilai Cohens’ d data kemampuan analisis mahasiswa 

adalah 2.28 yang mengindikasikan bahwa penerapan model collaborative case-based learning 

memiliki implikasi besar/tinggi terhadap perbaikan kemampuan analisis mahasiswa pada topik 

Monera dan Protista. Perbaikan capaian kemampuan analisis mahasiswa terjadi apada setiap 

indikator yakni membedakan, mengorganisasi, dan menghubungkan. Perbandingan capaian 

indikator kemampuan analisis antara kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Peningkatan kemampuan analisis mahasiswa pada setiap indikator 

setalah penerapan model C-CBL. 

Grafik pada gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan capaian pada setiap indikator 

kemampuan analisis mahasiswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, 

ketercapaian indikator membedakan adalah 57.83%, mengorganisasi 61.36%, dan menghubungkan 

60.16%. Sementara pada kelas eksperimen, ketercapaian indikator membedakan adalah 80.24%, 

mengorganisasi 82.95%, dan menghubungkan 81.82%; sehingga terlihat jelas bahawa capaian 

setiap indikator kemampuan analisis pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model collaborative 

case-based learning pada topik Monera dan Protista berimplikasi tinggi terhadap capaian 

kemampuan analisis mahasiswa. 

Model collaborative case-based learning memiliki pengaruh yang besar terhadap perbaikan 

kemampuan analisis mahasiswa karena integrasi antara pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran 

berbasis kasus mendorong mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Tahap 

pembelajaran collaborative case-based learning antara lain: 1) dosen menyajikan kasus; 2) 

mahasiswa mendefinisikan/mengidentifikasi kasus dan brainstorming ide-ide berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya secara berkelompok; 3) kelompok mahasiswa melakukan studi mandiri 

terhadap kasus yang disajikan; 4) antar anggota kelompok saling berbagi informasi, terlibat dalam 

pengajaran sebaya, dan bekerja sama untuk memecahkan kasus atau memberikan solusi; 5) 

mahasiswa mempresentasikan hasil dan meninjau apa yang telah mereka pelajari; dan 6) evaluasi 

oleh dosen (Andersen & Schiano, 2014; Duch et al., 2001). Tahap pembelajaran tersebut 
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menjembatani antara konsep/teori yang dipelajari dengan berbagai kondisi/permasalahan yang 

terjadi di dunia nyata. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis kasus meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran (Hoffer, 2020; Krain, 2016; Sundari et al., 2023). Penyajian kasus juga 

menghubungkan teori/konsep yang dipelajari dengan berbagai fenomena di dunia nyata sehingga 

meningkatkan persepsi dan performansi belajar peserta didik (Alfiandra et al., 2022; Bonney, 

2015). 

Penyajian kasus dalam kegiatan pembelajaran menstimulasi mahasiswa untuk memahami 

lebih lanjut mengenai kasus yang disajikan. Mahasiswa secara berkolaborasi memetakan 

permasalahan menjadi bagian-bagian yang mudah dipahami dengan mengumpulkan, memilah, 

mengorganisasi, dan mengintegrasikan data/informasi untuk menemukan faktor utama dan faktor 

yang berkontribusi terhadap permasalahan yang muncul. Selanjutnya mereka mengidentifikasi dan 

mengevaluasi sejumlah solusi dengan memanfaatkan berbagai temuan/hasil penelitian untuk 

menentukan solusi yang paling efektif. Mahasiswa juga mengorganisasi informasi tentang tindakan 

yang tepat untuk mencegah kasus yang sama terjadi terjadi baik mencegah sebagian atau 

seluruhnya. Kegiatan yang dilakukan mahasiswa ini merupakan dasar untuk melatih kemampuan 

analisis mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis kasus/masalah dapat meningkatkan kemampuan analisis (Assegaff & 

Sontani, 2016; Dawati et al., 2015; Ware & Rohaeti, 2018), berpikir kritis (Alfiandra et al., 2022; 

Andayani et al., 2022; Fauzi et al., 2023), pemecahan masalah (Asyhari & Sifa’i, 2021; Sundari et 

al., 2023), dan berpikir kreatif (Herdiawan et al., 2019; Suparman & Husen, 2015) yang mengarah 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik (Jailani et al., 2017; Noma & 

Prayitno, 2016). 

Lebih lanjut, pembelajaran berbasis kasus yang dilaksanakan secara kolaboratif mendorong 

mahasiswa untuk bekerja sama dalam memahami dan menyelesaikan kasus yang disajikan. Mereka 

mengumpulkan dan mensintesis informasi, membingkai ulang ide, dan mendengarkan sudut 

pandang anggota lain dalam melakukan evaluasi untuk menentukan solusi yang paling efektif 

dalam menyelesaikan kasus. Hal ini membuat mahasiswa mendapatkan pemahaman yang lebih 

lengkap daripada yang bisa mereka dapatkan ketika belajar sendiri. Di sisi lain, kegiatan bertukar 

data/informasi, memperdebatkannya, menerima tanggapan dan menjawab pertanyaan antar anggota 

kelompok, akan melatih kemampuan analisis mahasiswa yang mengarah pada pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan keterampilan komunikasi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif 

meningkatkan aktivitas partisipatif dan tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajaran 

sehingga mereka mendapatkan pemahaman secara mendalam (Lyons et al., 2021; Scager et al., 

2016; Warsah et al., 2021). Penelitian yang dilakukan Han & Ellis (2021) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran kolaboratif bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan analisis yang menjadi 

dasar dari pemikiran kritis, pengambilan keputusan, metakognitif, dan pemecahan masalah, yang 

mengarah pada sikap dan motivasi positif dalam pembelajaran dan pada akhirnya capaian akademik 

yang lebih baik. Selain itu, pembelajaran kolaboratif mendorong interaksi antar peserta didik 

melalui diskusi, saling menjelaskan, dan berdebat sehingga meningkatkan proses kontruksi 

pengetahuan mereka. Akibatnya, pembelajaran kolaboratif membangun keterampilan interpersonal 

dan komunikasi yang mempersiapkan peserta didik ke karir profesional mereka (Laal & Ghodsi, 

2014; Sumadyo et al., 2021). 

Penjelasan di atas menginformasikan bahwa integrasi pembelajaran kolaboratif dan 

pembelajaran berbasis kasus (C-CBL) berimplikasi tinggi terhadap perbaikan kemampuan analisis 

mahasiswa. Kemampuan analisis penting dikuasai karena membantu individu membuat keputusan 

yang tepat dan efektif dalam menyelesaikan permasalahan dengan mengevaluasi dan mensintesis 

informasi dari berbagai sumber. Dengan menilai informasi secara objektif, individu dapat membuat 

keputusan berdasarkan bukti daripada berdasarkan bias atau emosi sehingga mengarah pada 

peningkatan kesuksesan hidup di abad 21. Oleh sebab itu, collaborative case-based learning dapat 
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dijadikan alternatif bagi praktisi pendidikan sebagai model pembelajaran untuk melatih 

keterampilan berpikir peserta didik. Integrasi antara pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran 

berbasis kasus merupakan inovasi yang diyakini memberikan pengalaman belajar yang lebih baik 

untuk peserta didik dan berimplikasi pada perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan 

analisis mahasiswa pada kelas kontrol (M = 58.79, SD = 10.25) dan kelas eksperimen (M = 81.29, 

SD = 9.48), [t(64) = 9.26, p < 0.001] dengan nilai effect size d = 2.28, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model collaborative case-based learning berimplikasi tinggi terhadap perbaikan kemampuan 

analisis mahasiswa pada topik Monera dan Protista. 
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